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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Orientasi Kancah Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada sebuah perguruan tinggi 

swasta di Jawa tengah. Alasan penelitian menggunakan partisipan 

dari PTS ini adalah: 

1. Memiliki mahasiswa yang plural dari berbagai ras, suku, dan 

agama. 

2. Mahasiswa menggunakan internet lebih dari satu jam setiap 

harinya dan memiliki sosial media. 

3. Mendapat izin dari pengelola PTS. 

4. Belum pernah digunakan sebagai tempat penelitian terkait cyber-

aggression sebelumnya. 

5. Memiliki banyak fakultas pada jenjang S1. 

B. Persiapan Penelitian 

Sebelum penelitian dilaksanakan, peneliti melakukan 

persiapan terlebih dahulu. 

1. Perizinan Penelitian 

Sebelum mengambil data penelitian, peneliti mengurus 

perizinan terlebih dahulu melalui surat pengantar dari Program 
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Magister Profesi Psikologi Universitas Katolik Soegijapranata 

Semarang yang ditujukan kepada pengelola PTS X. 

2. Penyusunan Skala Penelitian 

Terdapat tiga alat ukur dengan bentuk skala pada 

penelitian ini yaitu skala Pola Asuh Otoritarian, Skala Kecerdasan 

Emosional, dan Skala Cyber-Aggression. 

b. Skala Pola Asuh Otoritarian 

Skala disusun berdasarkan ciri-ciri pola asuh otoritarian 

meliputi orang tua memberikan batasan secara kaku, tidak 

memberikan ruang untuk anak berpendapat, anak harus 

menghormati orang tua, anak dihukum jika tidak melakukan 

kehendak orang tua, orang tua menuntut anak untuk mengikuti 

perintah. Distribusi sebaran aitem Skala Pola Asuh Otoritarian 

pada tabel 4. 

Tabel 4. Distribusi Sebaran Aitem Skala Pola Asuh Otoritarian. 

No Ciri-ciri Jumlah Aitem Jumla
h   F  

1. Orang tua memberikan 
batasan secara kaku 

9, 16, 1, 11  4 

2. Orang tua tidak memberi 
ruang untuk anak 
berpendapat 

2, 10, 4, 17  4 

3. anak harus menghormati 
orang tua  

3, 12, 5, 18  4 

4. anak dihukum jika tidak 
melakukan kehendak orang 
tua 

13, 6, 15, 7  4 

5. Orang tua menuntut anak 
untuk mengikuti perintah 

14, 20, 8, 19  4 

 Jumlah 20  20 
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c. Skala Kecerdasan Emosional 

Skala ini disusun menggunakan aspek-aspek 

kecerdasan emosional meliputi perceiving emotion, 

understanding emotion, facilitating thought using emotion dan 

managing emotion. Distribusi sebaran aitem Skala Kecerdasan 

Emosional dapat dilihat pada tabel 5. 

Tabel 5. Distribusi sebaran aitem Skala Kecerdasan Emosional 

No Aspek  Aitem 
 F 

 Jumlah 

1. Perceiving 
emotion 

8, 6, 12, 11  4 

2.  Understanding 
emotion 

10, 2, 5, 13  4 

3 Facilitating 
thought using 
emotion 

 7, 1, 9, 14  4 

4. Managing 
emotion 

3, 15, 16, 4  4 

 Jumlah 16  16 

 

d. Skala Cyber-Aggression 

Skala ini disusun berdasarkan bentuk bentuk perilaku 

cyber-aggression yaitu cyber rage aggression, cyber revenge 

aggression, cyber reward aggression dan cyber recreation 

aggression. Distribusi sebaran aitem Skala Cyber-aggression 

dapat dilihat pada tabel 6. 
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Tabel 6. Distribusi sebaran aitem Skala Cyber-aggression 

No Bentuk- bentuk cyber-
aggression 

           Aitem Jumla
h               F  

1. cyber rage aggression 5, 13, 8, 16  4 
2.  cyber revenge 

aggression 
6, 12, 7, 14  4 

3. cyber reward aggression  3, 9, 2, 11  4 
4. cyber recreation 

aggression 
10, 1, 15, 4  4 

 Jumlah                           16  16 

 
 

Skala selanjutnya disusun dan dilakukan diskusi dengan 

rekan sejawat untuk melihat apakah aitem indikator perilaku yang 

hendak diungkap dapat dipahami. Kemudian dilakukan expert 

judgement dengan berdiskusi dengan para ahli di bidang psikologi, 

pada penelitian ini dibantu oleh dua dosen pembimbing. 

C. Pelaksanaan Penelitian 

Pada saat penelitian berlangsung di Indonesia sedang dalam 

masa pandemi Covid-19 yang mengharuskan pengisian kuesioner 

dilaksanakan secara online melalui bantuan google form. Pada 

google form peneliti melampirkan halaman yang menjelaskan 

identitas peneliti, tujuan penelitian, manfaat dan resiko terlibat 

penelitian kepada calon responden. Selanjutnya terdapat bagian 

persetujuan, setelah membaca penjelasan responden dapat memilih 

setuju atau tidak setuju terlibat dalam penelitian. Jika responden 

setuju maka akan dilanjutkan ke halaman selanjutnya yaitu identitas 
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dan pengisian kuesioner. Google form diatur oleh peneliti agar 

identitas dan pernyataan terisi semua oleh responden. 

Sebelum penelitian sesungguhnya dilakukan, terlebih dahulu 

peneliti melakukan uji coba pada skala. Uji coba skala dilakukan 

pada tanggal 25 Juni sampai 30 Juni 2021. Pengambilan data 

dibantu oleh beberapa dosen untuk menyebar skala kepada 

mahasiswa dan diisi oleh 60 mahasiswa. Kemudian pada tanggal 2 

Juli sampai 7 Juli 2021 dilakukan pengambilan data penelitian. Pada 

tanggal 2 Juli 2021 terkumpul 117 google form yang diterima dan 105 

yang bisa digunakan untuk data penelitian. Terdapat 12 skala yang 

tidak dapat digunakan untuk penelitian karena tidak memenuhi 

kriteria. 

D. Analisis Data 

Data yang telah didapatkan kemudian diuji sesuai dengan 

memperhatikan tujuan penelitian. 

1. Uji Validitas dan Reliabilitas 

Validitas dan reliabilitas skala pada penelitian ini diuji 

menggunakan program SPSS versi 21. Pada uji validitas 

digunakan teknik Product Moment. Kemudian dilanjutkan 

menguji reliabilitas dengan teknik Alpha Cronbach. 

a. Skala Pola Asuh Otoritarian 
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Pengujian validitas Skala Pola Asuh Otoritarian 

dilakukan kepada 60 partisipan. Hasil menunjukkan dari 20 

aitem semua valid dan tidak terdapat aitem gugur dengan 

koefisien bekisar antara 0,481 sampai 0,920. Koefisien 

Alpha Cronbach sebesar 0,971 sehingga menunjukkan jika 

Skala Pola Asuh Otoritarian pada penelitian ini reliabel. 

Aitem valid Skala Pola Asuh Otoritarian dapat dilihat pada 

tabel 7.  

Tabel 7. Sebaran Aitem Skala Pola Asuh Otoritarian yang 
Valid. 

No Ciri-ciri Aitem  Gugur Valid 

 Pola Asuh Otoritarian 

1. Orang tua memberikan 

batasan secara kaku 

9, 16, 1, 11 0 4 

2. Orang tua tidak 

memberi ruang untuk 

anak berpendapat 

2, 10, 4, 17 0 4 

3. anak harus 

menghormati orang tua  

3, 12, 5, 18 0 4 

4. anak dihukum jika tidak 

melakukan kehendak 

orang tua 

13, 6, 15, 7 0 4 

5. Orang tua menuntut 

anak untuk mengikuti 

perintah 

14, 20, 8, 

19 

0 4 

 Jumlah 20 0 20 

 

b. Skala Kecerdasan Emosional 

Pengujian validitas Skala Kecerdasan Emosional 

dilakukan kepada 60 partisipan. Hasil menunjukkan dari 16 

aitem semua valid dan tidak terdapat aitem gugur dengan 
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koefisien bekisar antara 0,563 sampai 0,917. Koefisien Alpha 

Cronbach sebesar 0,952 sehingga menunjukkan jika Skala 

Kecerdasan Emosional pada penelitian ini reliabel. Aitem 

valid Skala Kecerdasan Emosional dapat dilihat pada tabel 8.  

Tabel 8. Sebaran Aitem Skala Kecerdasan Emosional yang 
Valid 

No Aspek  Aitem  Gugur Valid 

1. Perceiving 

emotion 

8, 6, 12, 11 0 4 

2. Understanding 

emotion 

10, 2, 5, 13 0 4 

3. Facilitating 

thought using 

emotion 

 7, 1, 9, 14 0 4 

4. Managing emotion 3, 15, 16, 4 0 4 

 Jumlah 16 0 16 

 

a. Skala Cyber-Aggression 

Pengujian validitas Skala Cyber-Aggression dilakukan 

kepada 60 partisipan. Hasil menunjukkan dari 16 aitem semua 

valid dan tidak terdapat aitem gugur dengan koefisien bekisar 

antara 0,638 sampai 0,836. Koefisien Alpha Cronbach sebesar 

0,952 sehingga menunjukkan jika Skala Cyber-Aggression 

pada penelitian ini reliabel. Aitem valid Skala Cyber-Aggression 

dapat dilihat pada tabel 9.  
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Tabel 9. Sebaran Aitem Skala Cyber-Aggression yang Valid 

No Bentuk- bentuk 

cyber-aggression 

Aitem Gugur Valid 

1. cyber rage 

aggression 

5, 13, 8, 16 0 4 

2. cyber revenge 

aggression 

6, 12, 7, 14 0 4 

3. cyber reward 

aggression  

3, 9, 2, 11 0 4 

4. cyber recreation 

aggression 

10, 1, 15, 4 0 4 

 Jumlah                      16 0 16 

 

2. Uji Asumsi 

Sebelum pengujian hipotesis, uji asumsi dilakukan terlebih 

dahulu untuk melihat apakah penelitian memenuhi syarat. Uji yang 

dilakukan yaitu uji normalitas, uji linearitas, dan uji 

multikolinieritas. 

b. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah 

distribusi data normal atau tidak normal. Uji normalitas 

terhadap variabel pola asuh otoritarian, variabel kecerdasan 

emosional, dan variabel cyber-aggression menggunakan 

teknik One Sample Kolmogorov-Smirnov Test. Nilai K-SZ 

pada variabel pola asuh otoritarian adalah 0,674 dengan 

signifikansi p>0,05, dan K-SZ pada variabel kecerdasan 

emosional adalah 1,353 dengan signifikansi p>0,05, 

kemudian pada variabel cyber-aggression diperoleh nilai  K-
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SZ sebesar 1,208 dengan signifikansi p>0,05. Dari hasil 

tersebut menunjukkan ketiga variabel tersebut artinya 

memiliki sebaran data normal. Tabel hasil uji normalitas dapat 

dilihat pada lampiran 6. 

c. Uji Linieritas 

Setelah melakukan uji normalitas selanjutnya 

dilakukan uji linieritas untuk dua variabel bebas dan satu 

variabel tergantung. Uji ini dilakukan untuk mengetahui 

apakah antara variabel memiliki hubungan yang linier atau 

tidak. 

Hasil yang didapatkan antara variabel Pola Asuh 

Otoritarian (X1) dengan Cyber-Aggression (Y) diperoleh nilai 

Flinier = 19,282 dengan signifikansi p<0,05 yang artinya kedua 

variabel bersifat linier. Selanjutnya untuk uji linieritas antara 

variabel Kecerdasan Emosional (X2) dan Cyber-Aggression 

(Y) didapatkan nilai Flinier = 19,567 dengan signifikansi p<0,05 

yang artinya kedua variabel tersebut mempunyai hubungan 

linier. Tabel hasil uji linieritas dapat dilihat pada lampiran 6. 

d. Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas selanjutnya dilakukan untuk 

mengetahui apakah terdapat hubungan yang linear antara 

variabel-variabel bebas dalam model regresi. Pada model 

regresi dikatakan layak jika tidak terdapat multikolinieritas. 
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Dari uji multikolinieritas yang dilakukan menunjukkan nilai VIF 

antara variabel Pola Asuh Otoritarian dan variabel 

Kecerdasan Emosional adalah sebesar 1,151. Nilai tersebut 

menunjukkan bahwa antara variabel Pola Asuh Otoritarian 

dan Kecerdasan Emosional tidak terjadi multikolinieritas. 

Tabel hasil dapat dilihat pada lampiran 6. 

3. Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis selanjutnya dilakukan setelah 

melakukan uji asumsi. 

a. Hipotesis Mayor 

Hipotesis mayor pada penelitian ini adalah ada 

hubungan antara pola asuh otoritarian (X1) dan kecerdasan 

emosional (X2) dengan cyber-aggression (Y) pada 

mahasiswa. Analisis data yang dilakukan memperoleh nilai R 

0,476 dan F = 14,971 dengan p<0,01. Dari hasil pengujian 

tersebut diketahui bahwa ada hubungan yang sangat 

signifikan antara pola asuh otoritarian, kecerdasan emosional, 

dan cyber-aggression pada mahasiswa. Oleh karena itu 

hipotesis mayor yang sebelumnya diajukan di penelitian ini 

diterima. Tabel hasil uji hipotesis mayor dapat dilihat pada 

lampiran 6. 

b. Hipotests Minor 

1. Pola Asuh Otoritarian dengan Cyber-Aggression 
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Berdasarkan hasil analisis data diperoleh nilai rx1y 

= 0,384 dengan signifikansi p<0,05 yang artinya ada 

hubungan positif yang signifikan antara variabel pola asuh 

otoritarian dan variabel cyber-aggression. Semakin tinggi 

pola asuh otoritarian semakin tinggi pula perilaku cyber-

aggressionnya begitu pula sebaliknya. Dengan begitu 

hipotesis minor pertama yang sebelumnya diajukan oleh 

peneliti diterima. Hasil uji hipotesis minor pertama dapat 

dilihat pada lampiran 6. 

2. Kecerdasan Emosional dengan Cyber-Aggression 

Berdasarkan hasil analisis data diperoleh nilai 

rx2y= -0,402 dengan signifikansi p<0,05 yang artinya ada 

hubungan negatif yang signifikan antara variabel 

kecerdasan emosional dan variabel cyber-aggression. 

Semakin tinggi kecerdasan emosional semakin rendah 

perilaku cyber-aggression begitu pula sebaliknya. Dengan 

begitu hipotesis minor kedua yang sebelumnya diajukan 

oleh peneliti diterima. Hasil uji hipotesis minor kedua dapat 

dilihat pada lampiran 6. 

4. Uji Tambahan 

a. Uji Analisis Deskriptif 
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Berdasarkan skor yang diperoleh dari penelitian 

terhadap partisipan, diperoleh gambaran umum skor pada 

masing-masing variabel yang dapat dilihat pada tabel 10. 

Tabel 10. Hasil Uji Analisis Deskriptif 

Statistik Variabel Penelitian 

Pola Asuh 
Otoritarian 

Kecerdasan 
Emosional 

Cyber-
aggression 

Skor Minimum 24 23 16 
Skor 
Maksimum 

67 64 47 

Mean 43,96 48,77 25,67 
Standar 
Deviasi 

9,405 5,263 6,906 

 

Dari skor di atas diketahui nilai rata-rata pada variabel 

Pola Asuh Otoritarian adalah 43,96, variabel Kecerdasan 

Emosional 48,77, dan variabel Cyber-aggression 25,67. 

b. Uji Distribusi Frekuensi 

Setelah mendapatkan skor analisis deskriptif kemudian 

dilakukan uji distribusi frekuensi masing-masing variabel. 

Distribusi frekuensi variabel Pola Asuh Otoritarian dapat 

dilihat pada tabel 11. 

Tabel 11. Distribusi Frekuensi Pola Asuh Otoritarian 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

 

Sangat Rendah 21 20.0 20.0 20.0 

Rendah 39 37.1 37.1 57.1 

Sedang 35 33.3 33.3 90.5 

Tinggi 9 8.6 8.6 99.0 

Sangat Tinggi 1 1.0 1.0 100.0 

Total 105 100.0 100.0  
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Dari tabel pengukuran variabel Pola Asuh Otoritarian 

tersebut, diketahui terdapat 21 partisipan pada kategori 

sangat rendah, 39 partisipan dengan kategori rendah, 35 

partisipan dalam kategori sedang, sembilan partisipan dalam 

kategori tinggi, dan 1 partisipan dengan kategori sangat tinggi. 

Selanjutnya untuk distribusi frekuensi variabel 

Kecerdasan Emosional dapat dilihat pada tabel 12. 

Tabel 12. Distribusi Frekuensi Kecerdasan Emosional 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

 

Sangat Rendah 1 1.0 1.0 1.0 

Rendah 1 1.0 1.0 1.9 

Sedang 9 8.6 8.6 10.5 

Tinggi 73 69.5 69.5 80.0 

Sangat Tinggi 21 20.0 20.0 100.0 

Total 105 100.0 100.0  

 

Dari tabel pengukuran variabel Kecerdasan Emosional 

tersebut, diketahui terdapat satu partisipan pada kategori 

sangat rendah, satu partisipan dengan kategori rendah, 9 

partisipan dalam kategori sedang, 73partisipan dalam kategori 

tinggi, dan 21 partisipan dengan kategori sangat tinggi. 

Kemudian distribusi frekuensi variabel Cyber-

Aggression dapat dilihat pada tabel 13. 
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Tabel 13. Distribusi Frekuensi Cyber-Aggression 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

 

Sangat Rendah 64 61.0 61.0 61.0 

Rendah 35 33.3 33.3 94.3 

Sedang 5 4.8 4.8 99.0 

Tinggi 1 1.0 1.0 100.0 

Total 105 100.0 100.0  

 

Dari tabel pengukuran variabel Cyber-Aggression 

tersebut, diketahui terdapat 64 partisipan pada kategori 

sangat rendah, 35 partisipan dengan kategori rendah, 5 

partisipan dalam kategori sedang, 1 partisipan dalam kategori 

tinggi. 

E. Pembahasan 

Hasil pengujian data yang melibatkan 105 mahasiswa S1 PTS 

X menunjukkan nilai R 0,476 dengan signifikansi p<0,01, artinya dari 

hasil pengujian tersebut diketahui ada hubungan yang signifikan 

antara pola asuh otoritarian, kecerdasan emosional, dan cyber-

aggression pada mahasiswa. Oleh karena itu hipotesis mayor yang 

sebelumnya diajukan di penelitian ini diterima. 

Nilai koefisien regresi pada variabel pola asuh otoritarian 

nilainya positif sehingga dapat dikatakan ada hubungan positif 

antara pola asuh otoritarian dengan cyber-aggression pada 

mahasiswa, jika pola asuh otoritarian naik maka tingkat cyber-

aggression juga semakin naik. Sedangkan koefisien regresi pada 
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variabel kecerdasan emosional nilainya negatif sehingga dapat 

dikatakan ada hubungan negatif antara kecerdasan emosional 

dengan cyber-aggression pada mahasiswa, jika kecerdasan 

emosional naik maka tingkat cyber-aggression pada mahasiswa 

semakin menurun. 

Uji hipotesis minor pertama yang dilakukan menunjukkan 

hasil rx1y = 0,384 dengan signifikansi p<0,05 yang artinya ada 

hubungan positif yang signifikan antara variabel pola asuh otoritarian 

dan variabel cyber-aggression. Semakin tinggi pola asuh otoritarian 

semakin tinggi pula perilaku cyber-aggressionnya dan sebalikmya 

semakin rendah pola asuh otoritarian semakin rendah pula cyber-

aggression pada mahasiswa. Dengan begitu hipotesis minor 

pertama yang sebelumnya diajukan oleh peneliti diterima.  

Sesuai dengan pendapat Chamizo-Nieto dkk. (2020) perilaku 

cyber-aggression pada mahasiswa dapat terjadi karena beberapa 

faktor salah satunya adalah faktor keluarga, seperti dinamika 

keluarga dan pola asuh dapat menjadi prediktor dari bentuk perilaku 

cyber-aggression. Melalui pola asuh orang tua mencontohkan 

kepada anak bagaimana perilaku yang tepat dalam hidup sebagai 

makhluk sosial dan bermasyarakat, sehingga pola asuh dapat 

menentukan perilaku mahasiswa dalam berhubungan dan 

berinteraksi dengan orang lain (Gunarsa, 2002).  
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Menurut Baumrind pola asuh otoritarian memiliki ciri-ciri anak 

diperlakukan secara tegas dan keras, tidak memberikan ruang untuk 

anak berpendapat dan berkreasi,  mudah menyalahkan anak, orang 

tua kurang rasa simpati terhadap anak, anak dimarahi dan dihukum 

jika tidak melakukan kehendak orang tua, memiliki rasa kasih sayang 

yang kurang terhadap anak (Santrock, 2007).  

Pola asuh yang yang salah bisa berdampak negatif pada 

mahasiswa. Orang tua yang sering bertengkar di depan anak, 

perilaku keras orang tua seperti memukuli anak dan kecenderungan 

perilaku agresif dari orang tua dapat menjadi contoh pandangan 

agresif kepada anak-anaknya, hal tersebut kemudian akan 

berpengaruh atas kecenderungan anak berperilaku keras 

(Berkowitz, 2003). Dalam penelitian oleh Einstein & Indrawati (2016) 

menyebutkan bahwa ada hubungan positif antara orang tua yang 

menerapkan pola asuh otoritarian dan tingkat perilaku agresif pada 

anak. 

Sedangkan menurut penelitian Martinez-Ferrer dkk. (2019) 

menjelaskan bahwa ada hubungan positif antara gaya pengasuhan 

orang tua, penyesuaian di sekolah dan cyber-aggression. Individu 

dari keluarga yang otoritarian menunjukkan keterlibatan yang lebih 

besar dalam cyber-aggression baik secara langsung dan tidak 

langsung. 
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Uji hipotesis minor kedua yang dilakukan menunjukkan hasil 

rx2y = -0,402 dengan signifikansi p<0,05 yang artinya ada hubungan 

negatif yang signifikan antara variabel kecerdasan emosional dan 

variabel cyber-aggression. Semakin tinggi kecerdasan emosional 

semakin rendah perilaku cyber-aggression pada mahasiswa dan 

sebaliknya semakin rendah kecerdasan emosionalnya semakin 

tinggi perilaku cyber-aggression pada mahasiswa. Dengan begitu 

hipotesis minor kedua yang sebelumnya diajukan oleh peneliti 

diterima.  

Penelitian ini sesuai dengan penelitian Chamizo-Nieto dkk. 

(2020) yang menyebutkan bahwa kecerdasan emosional dapat 

menjadi faktor pelindung untuk mengurangi kemungkinan perilaku 

cyber-aggression. Individu yang memiliki kecerdasan emosional 

tinggi kemungkinan melakukan cyber-aggression kecil. Kecerdasan 

emosional berperan penting dalam membentuk kepribadian 

mahasiswa dalam kehidupan sosial. Penelitian yang dilakukan 

Cejudo dkk. (2018) mengungkapkan bahwa Mahasiswa dengan 

kecerdasan emosional yang tinggi dilaporkan memiliki keterampilan 

lebih baik dalam mengatasi stres dan lebih positif dalam hubungan 

dengan orang lain. 

Mahasiswa yang memiliki pengaturan emosional yang rendah 

akan sulit memahami emosinya dan emosi orang lain, sehingga 

kesulitan dalam membina hubungan dengan orang lain, bahkan 
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cenderung melakukan agresivitas. Terkait agresivitas, penelitian 

menunjukkan bahwa seseorang dengan kecerdasan emosional yang 

rendah menunjukkan sikap yang lebih agresif dalam berperilaku 

(García-Sancho dkk., 2014). 

Hasil dari pengujian hipotesis menunjukkan nilai R square 

sebesar 0,227, yang artinya sumbangan efektif pola asuh otoritarian 

dan kecerdasan emosional terhadap cyber-aggression pada 

mahasiswa S1 PTS X  adalah sebesar 22,7% sisanya sebesar 

77,3% dipengaruhi oleh faktor yang lain 

Nilai sumbangan efektif variabel pola asuh otoritarian 

terhadap cyber-aggression pada mahasiswa S1 PTS X adalah  

10,6% (β= 0,275; lampiran 6) dan variabel kecerdasan emosional 

memberikan sumbangan efektif terhadap cyber-aggression pada 

mahasiswa S1 PTS X sebesar 2,1% (β= -0,302; lampiran 6).  

Pada uji analisis deskriptif diketahui nilai rata-rata pada 

variabel Pola Asuh Otoritarian adalah 43,96, variabel Kecerdasan 

Emosional 48,77, dan variabel Cyber-Aggression 25,67. Kemudian 

dari pengukuran distribusi frekuensi diketahui bahwa mayoritas 

partisipan dengan pola asuh otoritarian yang rendah sebanyak 39 

orang atau 37,1%. Kemudian mayoritas partisipan dengan 

kecerdasan emosional yang tinggi sebanyak 73 orang atau 69,5%. 

Mayoritas partisipan dengan cyber-aggression yang sangat rendah 

yaitu sebanyak 64 orang atau 61,0%. Sehingga dapat dikatakan 
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bahwa perilaku cyber-aggression dikalangan mahasiswa S1 di PTS 

X sangat rendah, temuan ini berbeda dengan hasil survey melalui 

wawancara yang dilakukan kepada delapan mahasiswa di PTS X 

yang mengaku pernah melakukan cyber-aggression. Hal ini bisa 

terjadi karena beberapa faktor yang akhirnya menjadi kelemahan 

dari penelitian ini. 

Penelitian yang telah dilaksanakan ini sudah dilakukan 

dengan sebaik-baiknya, namun terlihat masih terdapat keterbatasan. 

Penelitian ini dilakukan dengan cara daring pada situasi pandemi 

Covid-19, sehingga dalam proses pengisian skala tidak sepenuhnya 

terkontrol oleh peneliti. Skala diubah menggunakan media google 

form sehingga peneliti tidak bisa secara langsung berinteraksi 

dengan responden. Hal ini dapat menyebabkan pengerjaan skala 

kurang maksimal karena responden tidak bisa bertanya tentang hal-

hal yang kurang jelas kepada peneliti secara langsung. Selain itu 

terdapat keterbatasan waktu pada penelitian ini sehingga jumlah 

responden yang mengisi google form kurang banyak. Jumlah 

responden bisa diperbanyak untuk penelitian selanjutnya agar data 

yang didapat lebih luas.  

 

 

 

 


